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ABSTRACT 
Cosmology is the study of the universe. Cosmology is not only studied in science but also 
studied in Hinduism called Hindu Cosmology. In addition, in the view of Samkhya who is part of Sad 
Darsana also studies cosmology. Darśana is a part of Hindu writing which requires sharp 
intelligence, reasoning and feeling, because the main problem it discusses is the essence of overall 
Vedic understanding in the field of philosophy. Philosophy is a rational aspect of religion and is an 
integral part of religion. Other names or terms from the Darśana are; Mananaśāstra (philosophical 
thoughts or reflections), Vicaraśāstra (investigating philosophical truth), tarka (speculation), 
Śraddhā (belief or faith). 
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I. PENDAHULUAN 
Darśana merupakan bagian penulisan 
Hindu yang memerlukan kecerdasan yang 
tajam, penalaran serta perasaan, karena masalah 
pokok yang dibahasnya merupakan inti sari 
pemahaman Veda secara menyeluruh di bidang 
filsafat. Filsafat merupakan aspek rasional dari 
agama dan merupakan satu bagian integral dari 
agama. Nama atau istilah lain dari Darśana 
tersebut adalah; Mananaśāstra (pemikiran atau 
renungan filsafat), Vicaraśāstra (menyelidiki 
tentang kebenaran filsafat), tarka (spekulasi), 
Śraddhā (keyakinan atau keimanan). 
Filsafat juga merupakan pencarian 
rasional ke dalam sifat Kebenaran atau 
Realitas, yang juga memberikan pemecahan 
yang jelas dalam mengemukakan 
permasalahan-permasalahan yang lembut dari 
kehidupan ini, di mana ia juga menunjukan 
jalan untuk mendapatkan pembebasan abadi 
dari penderitaan akibat kelahiran dan kematian. 
Filsafat bermula dari keperluan praktis umat 
manusia yang menginginkan untuk mengetahui 
masalah-masalah transcendental ketika ia 
berada dalam perenungan tentang hakekat 
kehidupan itu sendiri. Ada dorongan dalam 
dirinya untuk mengetahui rahasia kematian, 
rahasia kekekalan, sifat dari Jīva (roh), sang 
pencipta alam semesta ini. Dalam hal ini 
filsafat dapat membantu untuk mengetahu 
semua permasalahan ini, karena filsafat 
merupakan ekpresi diri dari pertumbuhan jiwa 
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manusia, sedangkan filsuf adalah wujud 
lahiriahnya. Para pemikir kreatif dan para filsuf 
merupakan wujud muncul pada setiap jaman 
dan mereka mengangkat dan mengilhami umat 
manusia (Diana & Darmawan, 2019). 
Pemikiran tentang kematian, selalu 
menjadi daya penggerak yang paling kuat dari 
ajaran agama dan kehidupan keagamaan. 
Manusia takut akan kematian dan tidak 
menginginkan untuk mati (Yogiswari & 
Suadnyana, 2019). Inilah yang merupakan titik 
awal dari filsafat, karena filsafat mencari dan 
menyelidiki. Pemahaman yang jelas dari 
manusia dalam hubungannya dengan Tuhan, 
merupakan masalah yang sangat penting bagi 
para pelajar filsafat dan bagi para calon 
spiritual (sādhaka) sehingga berbagai aliran 
filsafat dan bermacam-macam aliran 
kepercayaan keagamaan yang berbeda telah 
muncul dan berkembang dalam kehidupan 
umat manusia. 
Filsafat Hindu bukan hanya merupakan 
spekulasi atau dugaan belaka, namun ia 
memiliki nilai yang sangat luhur, mulia, khas, 
dan sistematis, yang didasarkan atas 
pengalaman spiritual mistis yang dikenal 
sebagai Aparokṣa Anubhūti. Para pengamat 
spiritual, para orang bijak, dan para Ṛṣi yang 
telah mengarahkan persepsi intuitif dari 
Kebenaran, adalah para pendiri dari berbagai 
sistem filsafat yang berbeda-beda, yang secara 
langsung maupun tidak langsung mendasarkan 
semuanya pada Veda. Mereka yang telah 
mempelajari kitab-kitab Upaniṣhad secara 
tekun dan hati-hati akan menemukan 
keselarasan antara wahyu-wahyu Śruti dengan 
kesimpulan filsafat. Ṣaḍ Darśana yang 
merupakan enam sistem filsafat Hindu, 
merupakan enam sarana pengajaran yang benar 
atau enam cara pembuktian kebenaran. Masing-
masing kelompok telah mengembangkan, 
mensistematisir, serta menghubungkan 
berbagai bagian dari veda, dengan caranya 
masing-masing, sehingga masing-masing 
kelompok aliran filsafat tersebut memiliki 
seorang atau beberapa orang Sūtrakāra, yaitu 
penyusun doktrin-doktrin, dalam ungkapan-
ungkapan pendek (aphorisma) yang disebut 
Sūtra (Darmawan & Krishna, 2019). 
Dalam Sad Darsana terdapat enam 
pandangan yang mengakui otoritas Veda, yakni 
Samkhya, Nyaya, Mimamsa, Waisasika, Yoga 
dan Vedanta. Salah satu pandangan dalam Sad 
Darsana yaitu Samkhya yang didirikan oleh Sri 
Kapila Muni, secara etimologi Samkhya berasal 
dari kata Sam (bersama-sama) dan Khya 
(bilangan) jadi atas Samkhya itu sendiri artinya 
adalah jumlah. (Maswinara, 1999: 155). 
Pandangan Samkhya ini tidak 
mempercayai adanya Tuhan, karena Tuhan 
bersifat abstrak dan sulit dibuktikan 
keberadaanya. Akan tetapi pandangan ini 
mempercayai ajaran Veda yang dijadikan 
pedoman hidup. Terdapat beberapa ajaran di 
dalam pandangan Samkhya salah satunya 
adalah menyangkut tentang Kosmologi 
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(Penciptaan alam semesta). Kosmologi berasal 
dari kata cosmology yang terdiri dari dua kata, 
yaitu comos yang artinya jagat raya atau alam 
semesta dan logy artinya ilmu pengetahuan. 
Jadi kosmologi adalah ilmu pengetahuan 
tentang alam semesta. (Donder, 2007: 1) 
 
II. PEMBAHASAN 
2.1 KOSMOLOGI HINDU  
Seperti yang diuraikan di atas kosmologi 
adalah ilmu pengetahuan tentang alam semesta. 
Kosmologi Hindu mengakui bahwa Tuhan 
sebagai cikal-bakal terjadinya penciptaan dan 
peleburan alam semesta. 
Berbeda dengan kosmologi yang umum 
dipelajari oleh ilmuwan Barat, kosmologi 
Hindu menempatkan Tuhan pada posisi 
pertama dan utama sebagai causa prima, cikal-
bakal (sangkan paraning dumadi). Kosmologi 
Hindu melihat penciptaan alam semesta atau 
jagat raya ini bermula pada Tuhan. Dari dalam 
badan atau kandungan Tuhan (hiranya garbha) 
alam semesta ini dilahirkan dan kemudian 
dalam kandungan Tuhan (hiranya garbha) pula 
alam semesta ini akan dikembalikan. (Donder. 
2007:4)  
Menurut Carl Sagan seorang kosmolog 
terkenal di Cornel University ajaran kosmologi 
Hindu diuraikan dalam Bhagavadgita sebagai 
berikut: 
Sarva bhutani kaunteya prakrtim 
yanti mamikam, 
Kalpa ksaye punas tani kalpadau 
visrjamy aham. 
Terjemahan: 
Semua makhluk masuk ke dalam 
prakerti-Ku pada akhir peredaran 
kalpa, wahai putra Kunti (Arjuna), 
dan pada permulaan Kalpa yang 
berikutnya Aku ciptakan mereka 
kembali  
(Bhagavadgita IX.7) 
Prakrtim svam avastabhya visrjami 
punah-punah, 
Bhuta gramam imam krtsnam 
avasam prakrter vasat  
Terjemahan: 
Dengan menggerakkan prakrti-Ku, 
Aku ciptakan berkali-kali seluruh 
makhluk ini, tanpa daya dengan 
kekuatan prakrti-Ku 
(Bhagavadgita IX.8) 
 
Melalui sloka-sloka ini kita dapat 
mengambil kesimpulan bahwa seluruh alam 
semesta ini tercipta karena kehendak Tuhan, 
alam semesta ini diciptakan berulang-ulang 
seperti mengikuti bentuk lingkaran yang tidak 
ada ujungnya (anadi ananta). Walaupun 
demikian kosmologi menyatakan bahwa ia 
bukan menolak kehadiran Tuhan sebagai cikal-
bakal adanya segala sesuatu, namun hanya 
tidak memasukkannya karena alasan bahwa 
pada umumnya ilmu-ilmu lain juga tidak 
memasukan Tuhan dalam prosedur 
epistimologinya. (Donder. 2007: 4) 
Ilmuwan barat lebih mengutamakan 
nalarnya daripada mengutamakan 
keyakinannya pada Tuhan. Ilmuwan barat 
berspekulasi bahwa alam ini tidak diciptakan 
oleh siapapun tapi sudah ada sejak dahulu 
terbukti karena tidak ada satupun orang di 
dunia yang tahu kapan bumi ini terbentuk. 
Selain itu ada juga yang berspekulasi bahwa ala 
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mini terbentuk karena adanya ledakan besar 
(big bang) yang mengatakan bahwa ala mini 
berawal dari gumpalan superatom kecil yang 
memiliki suhu tinggi, kemudian superatom itu 
meledak dan mengeluarkan seluruh isi alam 
semesta ini (Suadnyana, 2019). Big bang 
mengeluarkan energy-energi besar yang 
dipercayai sebagai unsur pembentuk alam 
semesta ini. Salah satunya adalah atom 
hydrogen sebagai penyusun bintang-bintang 
yang kemudian disebut galaksi (Gunawijaya, 
2019). 
Berbeda halnya dengan teori 
terbentuknya alam semesta menurut Hindu 
yang menyakini unsur pokok pembentuk alam 
semesta adalah Purusa dan Prakrti. Purusa 
adalah unsur bersifat kejiwaan dan Prakrti 
adalah unsur bersifat kebendan. Dengan kata 
lain Purusa sebagai unsur yang menghidupkan 
Prakrti itu sendiri. Di dalam kitab-kitab agama 
Hindu disebutkan bahwa alam semesta ini 
diciptakan, dimusnahkan kemudian diciptakan 
kembali. Proses ini disebut Kalpa seperti yang 
disebutkan pada kitab Bhagavadgita di atas. 
Umat Hindu percaya satu Kalpa sama dengan 
4.320.000.000 tahun bagi manusia, dan bagi 
Brahman satu kalpa sama dengan satu hari. 
Terjadinya alam semesta ini adalah satu kalpa 
dan alam semesta ini mengalami kehancuran 
(Pralaya) pada saat Brahman beristirahat tidur 
selama satu malam. 
Di dalam Kosmologi Hindu juga dijelaskan 
bahwa setiap Kalpa terdiri dari empat zaman 
yang sering disebut Caturyuga yang memiliki 
siklusnya masing-masing, sebagai berikut: 
1. Siklus Kertayuga = 4.800 
tahun Deva 
2. Siklus Tretayuga = 3.600 
tahun Deva 
3. Siklus Dvaparayuga = 2.400 
tahun Deva 
4. Siklus Kaliyuga  = 1.200 
tahun Deva 
Jika umur yuga itu dianalogkan dengan 
tahun manusia, maka tahun Deva harus 
dikonversi ke satuan tahun manusia, sebagai 
berikut: 
1 hari Brahman  = 1000 
tahun Deva 
1 hari Deva   = 1000 
tahun manusia 
Jika 1 hari Deva = 1000 tahun manusia, 
maka 1 tahun Deva = 360 hari Deva x 1000 
tahun manusia, sehingga 1 tahun Deva = 
360.000 tahun manusia. Untuk 1 kalpa atau 
satu siklus Caturyuga = 360.000 x 12.000 tahun 
Deva = 4.320.000.000 tahun manusia.  
Jika satu siklus mahasrsti (penciptaan total) 
dipandang sebagai saat kelahiran semesta, 
maka satu siklus mahapralaya (renovasi total) 
dipandang sebagai siklus kematian total bagi 
seluruh alam semesta (Somawati & Diantary, 
2019).  
Melihat umur satu tahun Deva sama dengan 
4.320.000.000 tahun manusia membuat pikiran 
manusia tidak mampu untuk menerawang ke 
masa silam. Apalagi jika memerinci tahun 
Brahman, sedangkan 1 hari Brahman saja = 360 
kalpa, 360 x 4.320.000.000 = 
1.555.200.000.000 tahun manusia (satu triliun 
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lima ratus lima puluh lima milyar dua ratus juta 
tahun manusia)  
 
2.2 KOSMOLOGI DALAM SAMKHYA 
DARSANA 
Menurut Samkhya, bahwa hakekat 
manusia dan alam semesta terdiri dari dua 
unsur, yaitu Purusa, asas kejiwaan (rohani) dan 
Prakrti, asas badani (materi/jasmani). 
Selanjutnya kedua asas ini, terutama setelah 
Purusa bertemu dengan Prakrti, berkembanglah 
Prakrti itu sebagai penyusun tubuh manusia 
maupun alam semesta, yang seluruhnya terdiri 
dari 25 prinsip (tattva) (Untara, 2019).  
Pancabuddhindria 
1. Srotendria (rangsang pendengar; indria 
pada telinga) 
2. Twakindria (rangsang peraba; indria 
pada kulit) 
3. Caksuindria (rangsang penglihatan; 
indria pada mata) 
4. Ghranendria (rangsang pencium; indria 
pada hidung) 
5. Jihwendria (rangsang pengecap; indria 
pada lidah) 
Pancakarmendria  
1. Garbendria (penggerak perut; indria 
pada perut) 
2. Panindria (penggerak tangan; indria 
pada tangan) 
3. Padendria (penggerak kaki; indria pada 
kaki) 
4. Payuindria (penggerak organ pelepasan; 
indria pada organ pelepasan) 
5. Upasthendria (penggerak alat kelamin; 
indria pada alat kelamin) 
 
Setelah timbulnya Pancabuddhindria dan 
Pancakarmendria, maka sepuluh indria tersebut 
berevolusi menjadi Pancatanmatra, yaitu lima 
benih unsur alam semesta yang sangat halus, 
tidak berukuran. Lima benih tersebut dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Sabdatanmatra (benih suara) 
2. Rupatanmatra (benih penglihatan) 
3. Rasatanmatra (benih perasa) 
4. Gandhatanmatra (benih penciuman) 
5. Sparsatanmatra (benih peraba) 
 
Pancatanmatra merupakan benih saja. 
Pancatanmatra berevolusi menjadi unsur-unsur 
benda materi yang nyata. Unsur-unsur tersebut 
dinamai Pancamahabhuta, atau Lima Unsur 
Zat Alam. Kelima unsur tersebut yaitu: 
1. Pertiwi (zat padat, tanah, logam) 
2. Apah (zat cair) 
3. Teja (plasma, api, kalor) 
4. Bayu (zat gas, udara) 
5. Akasa (ether) 
 
Purusa adalah asas kejiwaan yang kekal, 
berdiri sendiri dan tidak berputar. Jumlah 
Purusa tidak terbilang, berbeda dengan 
Upanisad, Samkhya tidak mengakui adanya 
satu jiwa yang bersifat universal, yang 
kemudian diantaranya menjadi jiwa individu. 
Prakrti adalah sebab terakhir dari alam semesta 
ini, semua objek di dunia ini, baik badan, 
pikiran, perasaan adalah terbatas dan 
merupakan serentetan dari suatu sebab. Sebab 
terakhir inilah yang disebut Prakrti dalam 
ajaran Samkhya. (Made Ngurah, 2005:118) 
Setiap orang merasa ada dan memiliki 
sesuatu. Rasa akan dirinya ada, adalah rasa 
yang ilmiah dan pengalaman yang tidak dapat 
diragukan lagi. Karena itu Samkhya 
mengatakan, bahwa roh itu ada, karena roh 
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itulah yang menjelma, dan ketiadaannya tidak 
dapat dinyatakan dengan jalan apapun juga. 
Menurut ajaran Samkhya, roh itu berbeda 
dengan indriya, pikiran dan akal. Ia bukan 
dunia objek. Ia adalah semangat kesadaran 
yang selalu menjadi subjek pengetahuan dan 
tidak pernah menjadi objek pengetahuan. 
Tentang adanya Purusa atau roh dinyatakan 
oleh Samkhya sebagai berikut: 
1) Benda-benda dunia ini seperti meja, 
kursi adalah untuk mengetahui 
kepentingan sesuatu yang lain dari 
dirinya sendiri. Sesuatu yang 
berkepentingan, haruslah sesuati yang 
sadar, benda-benda duniawi ini sebagai 
sarana pemenuhan kepentingannya. 
Itulah purusa, yang sadar.  
2) Semua objek di dunia ini termasuk 
pikiran, dan kecerdasan harus diawasi 
dan diarahkan oleh suatu kesadaran agar 
ia dapat mencapai tujuannya. Karena itu 
haruslah ada sesuatu yang mengarahkan 
objek dunia, dan itu adalah purusa.  
3) Semua manusia berusaha mendapatkan 
kelepasan. Hal ini menyatakan bahwa 
sesuati yang dapat mencapai kelepasan 
itu, itulah purusa.  
4) Semua objek dunia, memberikan rasa 
senang, susah atau netral. Rasa senang, 
susah hanya ada artinya bila ada yang 
dapat mengalaminya. Itulah purusa. 
(Made Ngurah, 2005:119-120) 
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